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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 
pengangguran di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2018. Data-data dalam 
penelitian ini merupakan data cross-section, sehingga alat analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda (Ordinary Least Square).  Variabel-variabel yang 
digunakan antara lain jumlah pengangguran sebagai variabel dependen dan PDRB, upah 
minimum regional, jumlah penduduk serta IPM sebagai varibel independen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
pengangguran antara lain PDRB, jumlah penduduk, dan IPM, dimana variabel-variabel 
tersebut memiliki koefisien regresi yang positif. Sementara itu, upah minimum regional 
ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah pengangguran. 
 
Kata kunci: pengangguran, PDRB, upah minimum regional, jumlah penduduk, IPM 
 
Abstract 
This study aims to analyze the factors that influence the number of unemployed in the 
district/city of East Java Province in 2018. The data in this study are cross-section data, 
so that the analysis tool used is multiple linear regression (Ordinary Least Square). The 
variables used include the number of unemployed as the dependent variable and GRDP, 
regional minimum wages, population and HDI as independent variables. The results 
showed that the variables that had a significant effect on the number of unemployed 
included GRDP, population, and HDI, where these variables had positive regression 
coefficients. Meanwhile, regional minimum wages were found to have no significant 
effect on unemployment. 
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1. PENDAHULUAN 
Pengangguran merupakan salah satu subjek utama dalam pembahasan ilmu 
makroekonomi selain inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Dalam hubungannya dengan 
pengangguran, terdapat dua isu utama. Pertama adalah faktor-faktor yang menyebabkan 
adanya pengangguran yang dihubungkan dengan kegagalan pasar, proses matching 
antara angkatan kerja dan pekerjaan yang tersedia, dan tidak berlakunya hukum Walras 
dalam pasar kerja yang menunjukkan adanya sumber daya manusia yang terbuang 
(Romer, 2001). Isu mengenai pengangguran yang kedua adalah terkait dengan siklus 
pasar tenaga kerja yang dihubungkan dengan perekonomian suatu negara. 
Pengangguran dan setengah pengangguran merupakan satu hal crusial yang 




saling berkaitan dengan menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat dan kemiskinan 
serta berdampak terhadap timbulnya berbagai masalah kerawanan sosial suatu wilayah. 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut pemerintah Indonesia menargetkan penurunan angka 
pengangguran secara bertahap dari tahun ke tahun (Sukirno, 2010). 
Setengah pengangguran yang terjadi merupakan akibat dari situasi pada pekerjaan 
yang dilakukan seseorang, dengan memperhatikan keterampilan dan pengalaman kerja 
orang bersangkutan, tidak memenuhi aturan-aturan dan norma-norma pekerjaan yang 
telah berlaku dan ditetapkan. Orang tersebut sebenarnya bekerja, namun karena 
keterbatasan jumlah dan kualitas pekerjaan yang tersedia di pasar kerja, memaksa 
sejumlah angkatan kerja tersebut berebutan menerima pekerjaan yang sebenarnya miss 
match dengan keahlian, kualitas output pekerjaan dan persaingan dengan sejumlah 
orang yang mengerjakan jenis pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, di samping 
pengangguran maka setengah pengangguran juga menjadi target program pemerintah 
dalam mengurangi jumlahnya secara bertahap guna mencapai kesejahteraan masyarakat 
yang merata. 
Dalam analisis mikro, pengangguran dihubungkan dengan lama mencari kerja 
(duration of job search) yang tergantung pada tingkat upah yang ditawarkan (wage 
offer), tingkat upah minimum yang diinginkan (reservation wage), dan opportunity cost 
dari mencari pekerjaan (McCall, 1970). Opportunity cost yang dimaksud adalah biaya 
yang hilang akibat melakukan kegiatan mencari kerja, tidak hanya berupa pengeluaran, 
tetapi juga kesempatan yang hilang (forgone opportunity), misalnya kesempatan 
memperoleh pendapatan atau pendapatan yang hilang (forgone earnings) karena waktu 
digunakan untuk mencari kerja. Sebagai imbalannya, pekerja memperoleh tawaran 
pekerjaan yang diasumsikan jumlahnya satu per periode. 
Kecenderungan peningkatan jumlah pengangguran di Provinsi Jawa Timur yang 
cepat terjadi sejak terkena dampak krisis tahun 1998 hingga saat ini disebabkan adanya 
berbagai faktor yang secara simultan dan kompleks berpengaruh di dalamnya. Faktor 
penyebab utama yaitu, ketidakmampuan pasar kerja menyediakan lapangan kerja dan 
ketidakmampuan pertumbuhan pasar kerja mengimbangi pertumbuhan jumlah angkatan 
kerja setiap tahunnya. Sedangkan faktor lainnya meliputi  kebijakan  pemerintah dalam  
mendukung distribusi kegiatan perekonomian dikaitkan dengan distribusi penduduknya, 




menaikkan harga bahan bakar minyak secara signifikan selama kurun waktu 2014-2019 
menyebabkan economic shock yang salah satunya berakibat pada meningkatnya tingkat 
pengangguran 
Menurut Badan Pusat Statistik (2009) pengangguran merupakan penduduk 
yang tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu 
usaha baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja 
namun belum mulai bekerja 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama 
bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Karena 
jumlah penduduk bertambah setiap tahun yang dengan sendirinya kebutuhan konsumsi 
sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan pendapatan 
setiap tahun. Selain dari sisi permintaan (konsumsi), dari sisi penawaran, pertumbuhan 
penduduk juga membutuhkan pertumbuhan kesempatan kerja (sumber pendapatan). 
Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja akan 
mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari penambahan pendapatan tersebut, 
yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi dengan 
peningkatan kemiskinan (Tambunan, 2003). 
Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat adalah 
tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila kondisi 
tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) dapat terwujud. Pengangguran 
akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan masyarakat, dan itu akan mengurangi 
tingkat kemakmuran yang telah tercapai. Semakin turunnya tingkat kemakmuran akan 
menimbulkan masalah lain yaitu kemiskinan. 
Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk dibahas dan 
merupakan isu penting, karena dapat dikaitkan dengan beberapa indikator. Indikator-
indikator ekonomi yang mempengaruhi tingkat pengangguran antara lain pertumbuhan 
ekonomi negara bersangkutan, tingkat inflasi, serta besaran upah yang berlaku. Apabila 
di suatu negara pertumbuhan ekonominya mengalami kenaikan, diharapkan akan 
berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran. Jika tingkat upah naik akan 
berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran pula. Sedangkan tingkat inflasi yang 




Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi yang baik dicapai dengan alokasi faktor 
input yang optimal baik Upah, maupun sumberdayanya. Dengan melihat pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur  yang setiap tahunnya meningkat seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya dan diikuti pula oleh tingkat pengangguran yang tinggi 
merupakan permasalahan ekonomi yang sangat kompleks keberadaannya dan menarik 
untuk diteliti lebih lanjut yang nantinya dapat dijadikan jawaban secara ilmiah. 
Berdasarkan  latar belakang dimuka dan untuk melihat fenomena tersebut yang 
maka peneliti melakukan penelitian yaitu “Analisis Pengaruh PDRB, Upah Minimum, 




Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 
(OLS) data cross-section. Adapun model ekonometrika yang digunakan merupakan 
modifikasi dari penelitian Panjawa dan Soebagyo (2014) dengan formulasi akhir model 
ekonometrika sebagai berikut: 
                                           (1) 
di mana: 
     = Jumlah Pengangguran 
      = Produk Domestik Regional Bruto 
      = Upah Minimum Kabupaten/Kota 
      = Jumlah Penduduk 
      = Indeks Pembangunan Manusia 
    = Unit Cross-Section 
     = Konstanta 
            = Koefisien 
    = Komponen Error 
2.1 Regresi Linier Berganda (OLS) 
Metode estimasi OLS (Ordinary Least Square) diatributkan kepada Carl Friedrich 
Gauss, seorang matematikawan Jerman (Gujarati, 2009). Untuk mendapatkan garis 




sebagai CLRM (Classical Linier Regression Model). Pada CLRM maka proses estimasi 
garis regresi dilakukan dengan meminimalkan persamaan: 
2
1 2 1 3 2 ( 1)
ˆ ˆ ˆ ˆ( )t t t t n n tf Y X X X                (2) 
karena Yt, X1t, X2t hingga X(n-1)t diketahui maka pada dasarnya: 
2
1 2
ˆ ˆ ˆ( , , , )t nf             (3) 
Proses minimalisasi bisa dilakukan dengan pendekatan matematika diferensial 
ataupun dengan menggunakan pendekatan aljabar matrik (Gujarati, 2009).  
Untuk mendapatkan estimator garis regresi yang memiliki sifat BLUE (Best 
Linier Unbiased Estimation), CLRM mensyaratkan dipenuhinya 10 asumsi. Dari 10 
asumsi ini, lima asumsi secara a priori dianggap terpenuhi, lima asumsi harus diuji 
keterpenuhannya, yaitu (1) tidak ada multikolinieritas sempurna di antara variabel 
independen, (2) normalitas t (3) non otokorelasi (khusus untuk data time series), (4) 
non heteroskedastisitas, dan (5) ketepatan spesifikasi model (Gujarati, 2009). 
Menurut Ghozali (2017) uji kebaikan model dilakukan melalui dua cara, yaitu uji 
eksistensi model dan interpretasi koefisien determinasi (R
2
). Uji eksistensi model 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel-variabel independen secara simultan 
atau bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. 
Koefisien determinasi merupakan pengukur kebaikan suai (goodness of fit) dari 
garis regresi terhadap data yang digunakan dalam penelitian. Apabila data menyebar 
cukup dekat di sepanjang garis regresi berarti kebaikan suainya tinggi. Semakin jauh 
sebaran data dari garis regresi berarti kebaikan suainya akan semakin rendah. Nilai 
koefisien determinasi terentang antara 0 – 1. Nilai 1 menunjukkan seluruh data tepat 
berada pada garis regresi, yang berarti menunjukkan kebaikan suai yang sempurna 
Uji validitas pengaruh dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu dengan 
menganggap variabel lain bersifat konstan (Ghozali, 2017). 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang berbentuk cross-section. Data 
cross-section tersebut meliputi 38 kabupaten atau kotamadya di provinsi Jawa Timur. 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi regresi linier berganda data cross-section yang diperoleh dari output 
software Eviews-8, disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda 
UEi = -31525 + 0.07832 PDRBi + 0.00157 UMKi + 0.01928 POPLi + 374.860 IPMi 
                               (0.0007)*             (0.4085)              (0.0000)*          (0.0933)*** 
R
2
= 0,9457; DW-stat.= 2,1022; F-stat.= 130,7311; Prob. F-stat.= 0,0000* 
Uji Diagnosis: 
1) Multikolinieritas (VIF) 
PDRB= 3,0626; UMK= 2,2622; POPL=  2,6698; IPM= 2,0413.  
2) Normalitas (Uji Jarque-Bera) 
2(2) = 1,3388; Prob.(2) = 0,5120 
3) Heteroskedastisitas (Uji White) 
2(14) = 22,5682; Prob.(2) = 0,0677 
4) Uji Spesifikasi Model (Uji Ramsey-Reset) 
F(2.28) = 1,7824; Prob.(F) = 0,1868 
Keterangan: *signifikan pada α = 0,05; ***signifikan pada α = 0,10; angka dalam kurung 
merupakan nilai probabilitas t-statistik. 
Sumber: BPS, diolah 
 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa model estimator yang digunakan memenuhi 
asumsi BLUE (Best Linier Unbiased Estimation), dimana: (1) tidak terdapat 
multikolinieritas yang sempurna antar variabel independen; (2) residual (εi) terdistribusi 
secara normal; (3) tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model estimator; dan 
(4) spesifikasi model estimator yang digunakan adalah tepat. 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa model yang digunakan terbukti eksis atau 
dengan kalimat lain secara bersama-sama PDRB, upah minimum kabupaten/kota, 
jumlah penduduk, dan IPM berpengaruh terhadap jumlah pengangguran, yang 
dibuktikan dengan nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,0000 (< 0,01). Koefisien 
determinasi (R
2
) juga membuktikan bahwa daya ramal model estimator yang digunakan 
termasuk tinggi yaitu sebesar 0,9457 atau 94,57 persen. 
Variabel independen yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
penganguran di Provinsi Jawa Timur tahun 2018 adalah PDRB, jumlah penduduk, dan 
IPM, masing-masing dengan koefisien regresi sebesar 0,0783, 0,0015, dan 374,86, serta 
probabilitas t-statistik sebesar 0,0007 (< 0,01), 0,0000 (< 0,01), dan 0,0933 (< 0,10). 
Pola hubungan yang digunakan pada ketiga variabel independen tersebut terhadap 




PDRB diketahui memiliki koefisien regresi sebesar 0,0783, artinya apabila PDRB 
meningkat sebesar 1 miliar rupiah maka pengangguran akan meningkat sebesar 0,0783 
orang. Hal tersebut dikarenakan rendahnya konstribusi pengeluaran investasi terhadap 
PDRB Provinsi Jawa Timur. Rendahnya nilai investasi akan mengakibatkan kegiatan 
produksi menjadi terhambat, hal tersebut menyebabkan permintaan atau penyerapan 
tenaga kerja menjadi menurun dan pada akhirnya akan meningkatkan jumlah 
pengangguran. 
Upah minimum kabupaten/kota diketahui tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap jumlah pengangguran di Provinsi Jawa Timur tahun 2018. Hal tersebut 
dikarenakan struktur upah di masing-masing kabupaten/kota tergolong kaku. 
Pemerintah daerah menerapkan kebijakan upah minimum sesuai dengan PP 78 Tahun 
2018, dimana dalam PP tersebut formula yang digunakan untuk menghitung upah 
minimum tidak memasukkan kondisi ekonomi daerah yang bersangkutan, sehingga 
struktur upah bersifat kaku atau tidak menggambarkan keadaan ekonomi daerah secara 
nyata. Struktur upah yang kaku tidak dapat merespon pasar tenaga kerja yang ada, 
sehingga apabila tingkat upah berubah, tidak akan berdampak apapun terhadap 
pengangguran. 
Jumlah penduduk diketahui memiliki koefisien regresi sebesar 0,0192, artinya 
apabila jumlah penduduk meningkat sebesar 1 orang maka pengangguran akan 
meningkat sebesar 0,0192 orang. Hal tersebut membuktikan bahwa bertambahnya 
jumlah penduduk justru akan menyebabkan permasalahan pembangunan seperti 
pengangguran dan kemiskinan apabila tidak diiringi dengan bertambahnya kualitas 
sumber daya manusia. 
IPM diketahui memiliki koefisien regresi sebesar 374,86, artinya apabila jumlah 
IPM meningkat sebesar 1 poin maka pengangguran akan meningkat sebesar 374,86 
orang. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya IPM di Provinsi Jawa Timur tidak 
diiringi dengan perluasan lapangan pekerjaan, sehingga walaupun IPM meningkat tapi 
lapangan pekerjaan tetap, tidak akan terjadi penyerapan tenaga kerja. Apabila tidak 







Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) variabel PDRB, jumlah penduduk, dan IPM 
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran, sedangkan variabel upah minimum 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran. 
Variabel PDRB, jumlah penduduk, dan IPM semua memiliki pengaruh positif 
terhadap pengangguran di kabupaten dan kota Jawa Timur tahun 2018. 
Seiring dengan meningkatnya PDRB, jumlah penduduk dan IPM, ternyata jumlah 
pengangguran di kabupaten dan kota Jawa Timur tahun 2018 juga meningkat. 
Fenomena ini menunjukkan jumlah penduduk yang meningkat berdampak pada 
meningkatnya angkatan kerja yang tidak sepenuhnya terserap karena minimnya 
lapangan pekerjaan. Selain itu, penggunaan teknologi daripada tenaga kerja manusia 
sebagai faktor produksi juga berdampak pada meningkatnya pengangguran. Sedangkan, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia membuat pencari kerja cenderung memilih-
milih pekerjaan karena mereka meyakini merasa lebih layak untuk mendapatkan gaji 
yang pantas atau lebih besar. 
Rekomendasi kebijakan bagi pemerintah adalah: (1) harus mendorong adanya 
investasi yang bersifat padat karya agar mampu menyerap pengangguran; (2) jumlah 
penduduk harus dikendalikan agar jumlah pengangguran tidak bertambah dan memutus 
rantai kemiskinan; (3) perlu adanya pemerataan kualitas sumber daya manusia, terutama 
pada daerah-daerah pedesaan. 
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